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ABSTRAK 
 

 Museum adalah institusinirlaba melayani publik dengan sifat terbuka, yang melakukan usaha 

pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengkomunikasikan, dan memamerkan benda nyata 

kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. Berdasarkan hal 

tersebut museum bisa menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi yang khas 

oleh masyarakat tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran imajinatif pada masa depan. 

Museum Musik Indonesia (MMI) didirikan oleh komunitas pecinta musik yaitu Galeri 

Malang Bernyanyi (GMB) yang merupakan museum musik pertama di indonesia. Galeri 

Malang Bernyanyi (GMB) adalah sebuah organisasi sosial yang memiliki visi memelihara 

musik indonesia yang dilakukan melalui misi pengumpulan rekaman musik indonesia. 

Keberadaan museum bertujuan sebagai ruang data perjalanan musik indonesia karena selama 

ini banyak hasil rekaman lama musik di tanah air yang sulit didapatkan. Museum musik 

indonesia menjadi sebuah bentuk kolektivitas pecinta musik dalam perananya melestarikan 

perjalanan musik Indonesia. 

 

Kata Kunci : museum, edukasi, ruang publik 
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ABSTRACT 

A museum is a non-profit, permanent institution in the service of society and its 

development, open to the public, which acquires, conserves, researches, communicates and 

exhibits the tangible and intangible heritage of humanity and its environment for the 

purposes of education, study and enjoyment.Based on the fact that the museum can be a study 

material by the academic, the documentation of certain peculiarities of society, or 

documentation and imaginative thinking in the future.Museum Musik Musik Indonesia (MMI) 

was founded by a community of music observers namely Galeri Malang Bernyanyi  (GMB) 

which is the first music museum in indonesia. Galeri Malang Bernyanyi  (GeMB) is a social 

organization that has a vision to preserve indonesian music through the collection mission of 

indonesian music .Museum musik indonesia became a form of collectivity of music observers 

in its role to preserve the journey of Indonesian music. 

Keywords : museum, education, public space  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ditengah moderenisasi seperti dewasa ini keberadaan museum mulai 

terabaikan. Kebanyakan masyarakat tidak tertarik lagi untuk berekreasi maupun 

mencari pengetahuan dengan pergi ke museum. Hal ini sangat disayangkan 

karena museum memiliki peranan yang teramat penting dalam pertumbuhan 

unsur sosial,bisnis dan budaya. Dapat dikatakan demikian karena museum 

memiliki koleksi yang mamapu menunjukan bagaimana proses dari unsur-unsur 

tersebut tumbuh hingga menjadi seperti sekarang ini, contohnya dengan melihat 

koleksi museum kita dapat membayangkan apa yang dilakukan masyarakat 

terdahulu. 

Hal ini dapat dilihat dari pengertian museum sendiri. Museum adalah 

institusipermanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik, dengan sifat terbuka, 

dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi, meriset, 

mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakatuntuk 

kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan.BerdasarkanPeraturanPemerintah 

RI No. 19 Tahun 1995, museum adalahlembaga, tempatpenyimpanan, perawatan, 

pengamanandanpemanfaatanbenda-

bendabuktimaterilhasilbudayamanusiasertaalamdanlingkungannyagunamenunjan

gupayaperlindungandanpelestariankekayaanbudayabangsa. 

SedangkanmenurutIntenasional Council of Museum (ICOM) museum 

adalahsebuahlembaga yang bersifattetap, tidakmencarikeuntungan, 

melayanimasyarakatdanperkembangannya, terbukauntukumum, memperoleh, 

merawat, menghubungkandanmemamerkanartefak-

artefakperihaljatidirimanusiadanlingkungannyauntuktujuanstudi, 

pendidikandanrekreasi(Pedoman Museum Indoneisa,2008). 

Diantara beberapa jenis museum yang ada di indonesia,salah satunya 

adalah museum musik indonesia malang. museum ini menyimpan data berbentuk 

benda koleksi dan arsip literatur dari beberapa musisi dan juga kelompok musik 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://id.wikipedia.org/wiki/Institusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nirlaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Studi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan


indonesia. Beberapa kaset pita,piringan hitam,CD tersimpan rapi dalam museum 

ini. 

Museum Musik Indonesia malang ini terdiri dari dua lantai. Lantai satu 

frontdesk,ruang pamer A,tangga,lantai dua terdapat ruang pamer 

B,kantor,pantri,toilet, dan gudang. Pengunjung dapat melihat proses terbentuknya 

musisi dan musik indonesia dari tahun ketahun. Selain itu juga terdapat berbagai 

macam pemutar musik dari gramaphone, turntable, pemutar casete pita hingga 

CD yang dapat dinikmati dan diperdengarkan oleh pengunjung.  Beberapa area 

akan didesain kembali untuk mewadahi kebutuhan utama berupa display yang 

presentatif, interaktif dan konseptual. Dari beberapa aspek tersebut akan 

menghasilkan perancangan yang memenuhi kebutuhan pengurus dan pengunjung 

selama beraktifitas di museum. 

Museum sebagai bentuk ruang publik yang berfungsi sebagai media 

pembelajaran secara umum dan luas harus bisa menyampaikan nilai sejarah 

dengan baik. Kebutuhan ruang publik di mana aspek-aspek yang harus 

dipertimbangkan dalam membentuk aktifitas pengguna harus disesuaikan akan 

kebutuhan pengguna ruang. Perancang memiliki peranan penting dalam 

mempertimbangkan bentuk penataan dan mengkomposisikanya yang secara tidak 

langsung dapat mengatur terjadinya hubungan antara ruang dengan orang atau 

kelompok orang juga menjadikan ruang tersebut tetap memberikan 

kehangatan,kenyamana dan keamanan untuk beraktifitas. Ruang publik bukan 

hanya sekedar fisik, maksudnya sebuah bangunan atau area, tetapi lebih kepada 

rasa,suasana dan pencerapan indra yang mempengaruhi kesan terhadap sebuah 

bentuk ruang. Peranan desain interior sangat dibutuhkan sebagai penghubung 

antara kebutuhan ruangdan kebutuhan pengunan ruang publik 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode   desain   yang digunakan dalam merancang   museum musik 

indonesia malang  ini menggunakanmetodeprosesdesain   

yangditerapkanolehFrancis DKChing yangditulisnya padabukuInterior Design 

Illustrated (1987:56). 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

 

 

 

SINTESI 

 

ANALISIS 

 

Gambar 1.1Proses desain 

 

a. Analisis 

 Analisis bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang akan 

membantu dalam mendefinisi dan memahami sifat dasar permasalahan 

desain. 

b. Sintetis 

Berguna untuk menyediakan jawaban permasalahan melalui 

pemikiran rasional berdasarkan pengolahan pemahaman baik dari ilmu 

pengetahuan, pengalam pribadi, imajinasi. 

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan tahap peninjauan terhadap alternatif solusi 

dengan kriteria yang telah ditetapkan untuk menghasilkan keputusan desain 

akhir. Setelah keputusan akhir diambil, kemudian dilakukan pengembangan 

persiapan, kemudian disempurnakan untuk pelaksanaan. Tahap ini meliputi 

pembuatan gambar kerja dan spesifikasinya, serta hal-hal lain yang berkaitan 

pemilihan bahan, konstruksi. 

Untuk memudahkan proses pengerjaan, proses desain tersebut di 

sajikan dalam urutan-urutan berikut : 
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2. Metode Desain  
 

a. Metode Analisis(Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah) 

Pengumpulandatayang dilakukanterdiridariduakategori yaknidata 

primerdandatasekunder.Dalam pencariandatadari 

informasiprimerdansekunder,digunakanmetodeyang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Data Primer 
 

Dataprimeryaitudatayangdiperolehdari proses pengambilandata 

langsungpadalokasi.Pengumpulandata primer yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a)Survei Lapangan 

Dilakukandengansurvei langsungkelapangan 

untukmemperolehdatayangdapatdiamati langsung denganmendatangi 

lokasi.Sehingga dapat mengamati keadaan Museum Musik Indonesia 

jugamendapatkaninformasi mengenai keadaan lapangan. 

Denganmelakukan survei lapangan  ini  akan  mendapatkan  

informasi –  informasi yangberkaitan denganobjek perancangan, 

misalnya mencaridatakomparasiobjek,data eksistingsekitar museum. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan  untuk memperoleh data 

yangdiperlukanberdasarkanperistiwadi lapangan. Dapat 

jugadigunakan sebagai dokumentasivisualdatahasil survei 

untukmemperjelasdata-datayangtelah disampaikan.Data  

dokumentasi  dapat  berupagambaran eksistingyang sebenarnya. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data perancangan yang diperoleh dari hasil  

pemikiran  atau  kesaksian  orang  lain yang  tidak terlibatsecarapribadi. 

Datasekundertidakberkaitansecara langsungdenganobjek perancangan,akan 
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tetapisangat mendukungprogram perancangan.Pengumpulandatasekunder 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a) Studi Literatur 

Studiliteraturdilakukandengan mencarirefrensi atau 

literatur yang memberikan keterangan atas data-data 

yangdibutuhkan.Literaturdapatberupaartikel, pendapat para 

ahli,  jurnal, standard ergonomi, baik  dari buku maupun 

internet. Data ini meliputi: 

i.  Literatur yang berkaitan dengan tata cara perancangan museum.  

ii. Yang kemudian dijadikan panduan dalamperancangan. 

 

b. Metode Sintesis 

Pencarian ide dan pengembangandesainyaknisaya 

mengambilteknikBrainstorming.Dalam pencarian idedan 

pengembangandesain, metodeBrainstormingadalahteknik untuk 

mendapatkanide-idekreatifsebanyakmungkin. Brainstorming memiliki  

jenis-jenis  pemecahan  masalah di dalamnya. 

c. Metode Evaluasi 

Metode pemilihan yang digunakan adalah dengan menggunakan 

metode perangkingan kriteria. Kriteria yang digunakan perancangan 

konsep,interaktif, fungsi, dan nilai estetis. Kesesuaian konsep dasar menjadi 

kriteria yang utama dalam menentukan penerapan perancangan museum 

dimana konsep dasar ini dapat menjadi sebuah acuan standar bagi perancang 

dalammenentukan bentuk ruang dan fasilitas  museum. 
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